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ABSTRAK 

Pencemaran mikroplastik merupakan salah satu ancaman serius terhadap ekosistem perairan. Selain perairan, 
mikroplastik juga dapat mencemari sedimen di wilayah pesisir, salah satunya di Sungai Somber, Balikpapan. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menentukan jenis, kelimpahan, sebaran, dan tingkat pencemaran mikroplastik pada 
sedimen mangrove di sepanjang Sungai Somber, Kota Balikpapan. Sampel sedimen pada bagian permukaan (± 30 
cm) diambil dari 10 stasiun (hulu-hilir) yang berbeda menggunakan sekop tangan, dan dianalisis menggunakan 
metode flotasi NaCl jenuh. Mikroplastik pada sedimen diidentifikasi dengan metode inspeksi visual mikroskopis. 
Ditemukan empat jenis mikroplastik pada sedimen, yaitu fragmen (1.733,33 partikel/kg), film (600,00 partikel/kg), 
fiber (6.166,67 partikel/kg), dan granul (233,33 partikel/kg). Kelimpahan mikroplastik pada sedimen berkisar 367–
170 partikel/100 gr, dengan rata-rata 87,33 ± 46,74 partikel/100 gr, dan didominasi oleh fragmen (70%). Secara 
spasial, kelimpahan tidak menunjukkan pola linier yang konsisten dari hulu ke hilir; kelimpahan tertinggi ditemukan 
di bagian tengah (Stasiun 6 dan 7) yang berada di dekat aktivitas antropogenik, sedangkan di bagian hilir (Stasiun 8–
10) kelimpahan cenderung lebih rendah. Analisis regresi linier menunjukkan hubungan yang lemah dan tidak 
signifikan secara statistik antara kelimpahan mikroplastik dan jarak dari hulu (r = 0,45; R² = 0,199; p > 0,05). Nilai 
Indeks Beban Pencemaran (PLI = 1,998) mengindikasikan tingkat risiko kontaminasi yang sangat rendah. Meskipun 
demikian, temuan ini menunjukkan perlunya pengelolaan limbah yang lebih terarah, khususnya di stasiun dengan 
kelimpahan relatif tinggi (Stasiun 6 dan 7), serta pemantauan berkala untuk mendukung kelestarian ekosistem 
Sungai Somber. 

Kata kunci: Antropogenik, Bakau, Pollution Load Index, Sungai  

ABSTRACT 

Microplastic pollution poses a serious threat to aquatic ecosystems. Beyond the water column, microplastics can also 
accumulate in coastal sediments, including those of the Somber River in Balikpapan. This study was conducted to 
determine the types, abundance, distribution, and pollution levels of microplastics in mangrove sediments along the 
Somber River in Balikpapan City. Surface sediment samples (± 30 cm) were collected from 10 stations along the 
upstream – downstream gradient using a hand shovel and processed using the saturated NaCl flotation method. 
Microplastics were identified through microscopic visual inspection. Four microplastic types were observed: 
fragments (1,733.33 particles/kg), films (600.00 particles/kg), fibers (6,166.67 particles/kg), and granules (233.33 
particles/kg). Total microplastic abundance ranged from 367 to 1,700 particles/kg, with a mean of 873.30 ± 467.40 
particles/kg, and was predominantly composed of fragments (70%). Spatially, abundance did not follow a consistent 
linear trend from upstream to downstream; the highest values were recorded at mid-stream stations (Stations 6 and 
7), which were situated close to anthropogenic activities, while downstream stations (Stations 8–10) showed 
relatively lower abundance. Linear regression analysis indicated a weak and non-significant correlation between 
microplastic abundance and distance from the upstream point (r = 0.45; R² = 0.199; p > 0.05). The Pollution Load 
Index (PLI = 1.998) suggested a very low level of contamination risk. Nonetheless, the findings highlight the 
importance of targeted waste management, particularly at high-abundance stations (Stations 6 and 7), and the need 
for routine monitoring to support the long-term sustainability of the Somber River ecosystem. 
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1. PENDAHULUAN 
Plastik merupakan bahan sintetis yang sangat 

umum digunakan dalam kehidupan manusia modern. 
Hampir seluruh aspek kehidupan saat ini bergantung 
pada plastik karena sifatnya yang kuat, ringan, 
mudah dibentuk, serta biaya produksinya yang 
rendah. Seiring dengan meningkatnya kebutuhan 
masyarakat, produksi plastik pun terus mengalami 
peningkatan. Di Indonesia, produksi plastik pada 
tahun 2010 tercatat mencapai 2,4 juta ton dan 
meningkat menjadi 2,6 juta ton pada tahun-tahun 
berikutnya (Suidarma & Antini, 2023). Meskipun 
penggunaannya sangat membantu kehidupan sehari-
hari, plastik memiliki karakteristik non-
biodegradable yang menyebabkan penumpukan 
limbah plastik di lingkungan, terutama akibat 
pembuangan yang tidak tepat (Firmansyah et al., 
2021). 

Salah satu bentuk limbah plastik yang menjadi 
perhatian khusus adalah mikroplastik. Mikroplastik 
merupakan fragmen plastik berukuran kecil yang 
berasal dari degradasi plastik berukuran lebih besar. 
Karena densitasnya yang lebih tinggi dibandingkan 
air, mikroplastik cenderung mengendap dan 
terakumulasi di dalam sedimen perairan (Laila et al., 
2020). Akumulasi mikroplastik ini berpotensi 
memberikan dampak toksik terhadap organisme 
perairan, terutama melalui gangguan sistem 
pencernaan, serta risiko bioakumulasi dan 
biomagnifikasi dalam rantai makanan. Dalam jangka 
panjang, mikroplastik dapat mencapai tubuh 
manusia melalui konsumsi produk perikanan, 
dengan potensi risiko kesehatan seperti gangguan 
pencernaan, peradangan, hingga kanker (Taylor et 
al., 2025). 

Sungai merupakan jalur utama transportasi 
limbah plastik dari daratan menuju laut (Bahri et al., 
2025; Meijer et al., 2021). Keberadaan ekosistem 
mangrove di sepanjang aliran sungai menjadikan 
kawasan ini rawan terhadap akumulasi mikroplastik, 
mengingat struktur akar mangrove mampu 
menyaring partikel-partikel kecil yang terbawa arus. 
Selain itu, mangrove memiliki peran ekologis dan 
ekonomis penting, mulai dari tempat hidup biota, 
perlindungan garis pantai dari abrasi, hingga 
penyerap karbon (Apriani et al., 2022; Senoaji & 
Hidayat, 2017). 

Sungai Somber di Kota Balikpapan merupakan 
kawasan yang dipengaruhi oleh berbagai aktivitas 
antropogenik seperti permukiman, industri, dan 
perkapalan (Syafira et al., 2023). Aktivitas tersebut 
berpotensi menjadi sumber utama pencemar 
mikroplastik di wilayah ini. Selain itu, distribusi 
mikroplastik di perairan sangat dipengaruhi oleh 
dinamika arus air serta jarak terhadap sumber 
pencemar, di mana daerah dekat permukiman 
umumnya memiliki konsentrasi yang lebih tinggi 
(Laila et al., 2020). Keberadaan vegetasi mangrove 
sepanjang sungai diduga juga berperan dalam proses 
akumulasi mikroplastik karena kemampuan akar 
untuk menjebak partikel (Zega et al., 2024). 

Pada dasarnya kawasan pesisir Balikpapan telah 
menjadi objek beberapa penelitian terkait paparan 
mikroplastik. Beberapa diantaranya investigasi 
mikroplastik pada air (Maulia et al., 2026; Ritonga et 
al., 2025), sedimen (Putri et al., 2023; Wulandari et 
al., 2021), dan biota perairan (Lestari et al., 2024). 
Namun demikian, investigasi mengenai mikroplastik 
dalam sedimen mangrove di sepanjang Sungai 
Somber yang merupakan kawasan mangrove dengan 
tekanan antropogenik berupa permukiman, 
pelabuhan, industri, galangan kapal, dan aktivitas 
perikanan masih sangat terbatas. Selain itu, beberapa 
nilai kebaruan dari penelitian ini terletak pada: (1) 
lokasi spesifik berupa kandungan mikroplastik di 
pada sedimen mangrove di sepanjang Sungai Somber 
yang belum terlaporkan sebelumnya; (2) matriks 
yang diteliti yaitu mikroplastik pada sedimen 
mangrove, berbeda dengan studi sebelumnya yang 
lebih banyak berfokus pada sedimen pantai terbuka 
atau biota perairan; serta (3) pendekatan analisis 
yang mengadaptasi Pollution Load Index (PLI) yang 
umum digunakan untuk logam berat sebagai alat 
pembanding relatif tingkat kontaminasi mikroplastik 
antar stasiun, sebagaimana diterapkan dalam studi 
terkini (Liang et al., 2024). Oleh karena itu, penelitian 
ini bertujuan untuk : (1) mengidentifikasi jenis dan 
kelimpahan mikroplastik pada sedimen mangrove di 
sepanjang Sungai Somber; (2) memetakan sebaran 
spasial mikroplastik serta mengkaji hubungannya 
dengan jarak dari hulu dan aktivitas antropogenik di 
sekitar stasiun; dan (3) mengevaluasi tingkat 
kontaminasi relatif menggunakan indeks PLI sebagai 
pendekatan eksploratif. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan data dasar (baseline 
data) bagi pengelolaan lingkungan pesisir 
Balikpapan serta menjadi referensi bagi penelitian 
lanjutan yang lebih komprehensif. 

 
2. BAHAN DAN METODE 
2.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di sepanjang Sungai 
Somber, Kota Balikpapan, Kalimantan Timur. 
Pengambilan sampel sedimen dilakukan pada bulan 
Agustus 2024 dengan pemilihan lokasi penelitian di 
sepuluh stasiun yang tersebar dari hulu hingga hilir 
sungai Somber (Gambar 1). 

Penentuan lokasi pengambilan sampel sedimen 
menggunakan metode survei. Sedangkan teknik 
pengambilan sampel sedimen di penelitian ini 
menggunakan metode purposive sampling untuk 
memastikan representativitas data yang diperoleh.  
 

2.2. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini melibatkan tahapan pengambilan 

sampel, preparasi sampel, analisis mikroplastik di 
laboratorium, serta analisis data untuk 
menggambarkan kelimpahan mikroplastik dalam 
sedimen mangrove. Dikarenakan penelitian ini 
bersifat survei eksploratif untuk memperoleh data 
awal, pengambilan sedimen dilakukan secara sekop 
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tangan sampling (hand scoop/trowel sampling) di 
masing – masing stasiun sampling (1 sampel tunggal 
per stasiun) pada kedalaman ± 30 cm dari 
permukaan sedimen, luas kuadran 50 x 50 cm 
dengan mempertimbangkan beberapa aktivitas 
manusia (anthropogenic activities) yang diduga 
sebagai sumber pencemar mikroplastik seperti: 
galangan kapal, pemukiman warga, dermaga, nelayan 
dan tambak. Sampel sedimen kemudian disimpan 
dalam kantong plastik yang telah diberi kode. Sampel 
selanjutnya dikeringkan dengan suhu 60˚C selama 
±24 jam menggunakan oven Thermo Scientific. Sekitar 
10 gr sampel sedimen kering dicampurkan dengan 
larutan NaCl jenuh dalam proses ekstraksi 
mikroplastik, dimana NaCl jenuh dibuat dengan 
mencampurkan sebanyak 315 gram garam dapur 
(merk Dolphin) ke dalam 1 liter aquades. Masing – 
masing sampel mikroplastik kemudian diidentifikasi 
dengan mikroskop stereo Relife RL M3T dengan 
perbesaran 10x/20. Hasil ekstraksi mikroplastik 
kemudian diidentifikasi menggunakan metode 
inspeksi visual mikroskopis sesuai dengan panduan 
Guide for the Visual Identification & Classification of 
Plastic Particles (Markley et al., 2024).  

Pada saat meminimalkan risiko salah klasifikasi, 
partikel yang memiliki struktur seluler atau ciri-ciri 
organik (seperti serat alami) tidak dimasukkan 
dalam penghitungan. Namun demikian, penelitian ini 
tidak dilengkapi dengan analisis konfirmasi polimer 
menggunakan menggunakan FT-IR (Fourier 
Transform  Infrared) atau Spektroskopi Raman, 
sehingga jenis polimer penyusun tidak dapat 
dipastikan. Analisis statistik dilakukan untuk 
memeriksa hubungan antara kelimpahan 
mikroplastik dan faktor-faktor lingkungan seperti 
jarak dari hulu sungai Somber dan beberapa aktivitas 
manusia di sekitarnya. 
 

2.3. Analisis Data 
Kelimpahan mikroplastik dihitung dalam satuan 

partikel per kilogram (partikel/kg) berat sedimen 
kering. Karena nilai referensi (Co) yang digunakan 
mengacu pada Wulandari et al. (2021) adalah 39 
partikel per 100 gram, maka untuk menjaga 
konsistensi satuan, seluruh data kelimpahan (C) dari 

setiap stasiun dikonversi terlebih dahulu ke dalam 
satuan partikel per 100 gram dengan membagi nilai 
kelimpahan (partikel/kg) dengan angka 10. Faktor 
kontaminasi (CF) kemudian dihitung menggunakan 
persamaan CF = C (partikel/100 gr)/39. Karena penelitian 
ini memiliki 10 stasiun (n=10), Indeks Beban 
Pencemaran (PLI) dihitung sebagai indeks tunggal 
gabungan seluruh stasiun menggunakan formula 
akar pangkat-n, yaitu PLI = (CF₁ × CF₂ × … × 
CF₁₀)^(1/10). Pendekatan ini mengadaptasi indeks 
PLI yang umum digunakan untuk logam berat, 
dengan mengganti parameter konsentrasi logam 
menjadi kelimpahan mikroplastik, sejalan dengan 
studi terkini (Liang et al., 2024; Siregar et al., 2025). 
Tingkat pencemaran berdasarkan nilai PLI di 
penelitian ini diinterpretasikan menggunakan 
klasifikasi tingkat bahaya dari Custodio et al. (2025), 
dengan rentang nilai PLI < 10 (sangat rendah), 10-20 
(rendah), 20-30 (sedang), dan > 30 (tinggi). 

Analisis data dilakukan menggunakan statistik 
deskriptif untuk menggambarkan kelimpahan 
mikroplastik, jenis mikroplastik, serta distribusi 
warna mikroplastik. Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan perangkat lunak Ms. Excel untuk 
menghitung nilai rata-rata, standar deviasi, dan 
distribusi kelimpahan. Hubungan antara kelimpahan 
mikroplastik dan jarak stasiun dari hulu dieksplorasi 
secara pendahuluan menggunakan regresi linier 
sederhana. Namun, mengingat jumlah stasiun yang 
terbatas (n=10) dan desain pengambilan sampel 
secara purposif, hasil uji statistik ini tidak digunakan 
untuk menarik kesimpulan kausal. Interpretasi 
utama di penelitian ini dilakukan secara deskriptif 
dengan mempertimbangkan faktor hidrodinamika 
dan distribusi aktivitas antropogenik di setiap 
stasiun. Selain itu, penelitian ini juga memiliki 
keterbatasan berupa belum diukurnya parameter 
lingkungan (seperti kecepatan arus, pasang surut, 
sifat sedimen, dan bahan organik) secara kuantitatif 
di setiap stasiun. Oleh karena itu, interpretasi 
mengenai pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap 
kelimpahan dan sebaran mikroplastik bersifat 
eksploratif dan memerlukan verifikasi lebih lanjut 
melalui penelitian yang mengintegrasikan 
pengukuran parameter lingkungan secara simultan. 

 

 
Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel Sedimen 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Jenis Kelimpahan 

Hasil analisis mikroplastik yang dilakukan di 
laboratorium, menunjukkan adanya variasi jenis 
terkait bentuk dan warna dari mikroplastik yang 
ditemukan di Sungai Somber. Berdasarkan 
bentuknya, ditemukan empat jenis mikroplastik yang 
berbeda, di antaranya yaitu fiber, fragmen, film, dan 
granul (Gambar 2).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh 
stasiun pengamatan di Sungai Somber teridentifikasi 
mengandung partikel mikroplastik dalam sedimen 
mangrove. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
pencemaran mikroplastik telah meluas di sepanjang 
sungai. Mikroplastik yang ditemukan umumnya 
didominasi oleh jenis fragmen (Tabel 1). Jenis 
fragmen berasal dari degradasi plastik berukuran 
besar, seperti kantong plastik dan kemasan botol, 
yang mengalami proses fragmentasi akibat pengaruh 
fisik maupun kimia seperti paparan sinar ultraviolet 
(UV) dan abrasi (Azizah et al., 2020; Hanif et al., 
2021). 

Jenis lainnya yang ditemukan yaitu Fiber 
merupakan jenis mikroplastik yang memiliki ukuran 
berupa helai memanjang dan tipis, bentuk ini 
biasanya memiliki ukuran yang sama (rapih) dari 
ujung yang satu ke ujung yang lainnya. Jenis fiber ini 
berasal dari limbah-limbah tekstil seperti kain atau 
tali pancing dan jaring nelayan yang terdegradasi 
(Basri et al., 2021). Di penelitian ini, jenis fiber 
ditemukan dengan jumlah yang cukup banyak, hal ini 
dapat disebabkan oleh adanya aktivitas manusia 
seperti nelayan yang menggunakan tali pancing 
ataupun jaring dan juga adanya aktivitas perkapalan 
(dok kapal) dimana tali yang digunakan di kapal 
dapat mengalami degradasi dan masuk ke 
lingkungan perairan. Film yang merupakan jenis 
mikroplastik dengan bentuk yang tipis, melebar, dan 
transparan. Kemudian granul yang merupakan 
mikroplastik primer berbentuk bulat dengan 
permukaan yang halus. 
 
 

  
Gambar 2. Bentuk Mikroplastik yang Ditemukan (a. Granul; b.Fragmen; c. Film; d. Fiber) yang Ditunjukkan oleh Garis Panah 

Warna Merah 

Tabel 1. Kelimpahan Jenis Bentuk Mikroplastik yang Ditemukan di Sungai Somber 
Jenis Bentuk Mikroplastik Kelimpahan Mikroplastik (partikel/kg) Persentase 

Fiber 1733,33 20% 
Film 600,00 7% 

Fragmen 6166,67 70% 
Granul 233,33 3% 

 

 
Gambar 3. Komposisi Jenis Warna Mikroplastik yang Ditemukan di Sungai Somber Kota Balikpapan 
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Gambar 4. Sebaran Kelimpahan Mikroplastik dalam Sedimen Mangrove Sungai Somber, Kota Balikpapan 

3.2. Kelimpahan Jenis Mikroplastik 
Kelimpahan jenis mikroplastik menunjukkan 

fragmen sebagai jenis yang paling mendominasi, 
Dominasi ini dapat diakibatkan oleh kondisi fisik 
lingkungan Sungai Somber. Adanya akar-akar 
mangrove yang kompleks dapat menyebabkan 
terjadinya gesekan atau abrasi yang juga didukung 
oleh perubahan hidrodinamika air, melalui pasang-
surut, sehingga mempercepat proses fragmentasi 
sampah menjadi ukuran yang lebih kecil. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Govender et al. (2020) dimana fragmen juga 
merupakan jenis bentuk mikroplastik terbanyak 
yang ditemukan di estuari Afrika Selatan. Bentuk 
mikroplastik ini yang kecil dan tidak beraturan ini 
dapat memberikan dampak yang buruk bagi 
ekosistem karena dapat mencemari makanan 
sehingga dapat mengubah perilaku makan, 
mengganggu reproduksi, bahkan merusak jaringan 
dari biota di ekosistem tersebut (Zhu et al., 2019). 

Mikroplastik yang ditemukan pada sedimen di 
sepanjang Sungai Somber kota Balikpapan juga 
menunjukkan adanya variasi warna yang berbeda. 
Hal ini dapat disebabkan karena, sampah-sampah 
plastik yang dibuang ke alam memiliki berbagai jenis 
warna.  Terdapat delapan jenis warna mikroplastik 
yang bervariasi yang ditemukan di lokasi sampling 
dengan warna kuning sebagai warna yang paling 
mendominasi (Gambar 3). Dominasi warna kuning 
dalam penelitian ini kemungkinan disebabkan oleh 
adanya pengaruh perubahan warna akibat paparan 
sinar matahari. Temuan ini relatif sama dengan yang 
ditemukan dalam penelitian oleh Gewert (2015) yang 
menyebutkan bahwa photo-induced degradation dan 
hydrolityc degradation merupakan aspek yang 
berkontribusi dalam terjadinya penguningan pada 
warna mikroplastik. Selain itu, terjadinya proses 
oksidasi antioksidan fenolik yang ada di dalam 
plastik dapat menghasilkan senyawa seperti quinone 

yang menjadi penyebab perubahan warna pada 
plastik menjadi kuning (Pospíšil et al., 2002). 

 

3.3. Kelimpahan dan Sebaran Mikroplastik 
Perstasiun 

Hasil analisis menunjukkan bahwa mikroplastik 
ditemukan di seluruh stasiun pengamatan. Secara 
umum, kelimpahan mikroplastik di penelitian ini 
antara 3,67 dan 170 partikel/ 100 gr sedimen kering, 
dengan rata-rata 87,33 ± 46,74 partikel/100 gr 
sedimen kering. Secara spasial, sebaran kelimpahan 
mikroplastik (Gambar 4) menunjukkan pola yang 
tidak merata. Kelimpahan rendah hingga sedang 
mendominasi stasiun hulu (Stasiun 1-5), kemudian 
meningkat di bagian tengah (Stasiun 6 dan 7), dan 
cenderung menurun kembali di bagian hilir (Stasiun 
8–10). Penurunan di bagian hilir diduga dipengaruhi 
oleh peningkatan kekuatan arus di muara yang 
menghambat akumulasi partikel pada lapisan 
sedimen (Pamungkas et al., 2022). 

Pola sebaran tersebut diduga berkaitan dengan 
kedekatan stasiun terhadap sumber antropogenik 
lokal. Stasiun 6 dan 7 yang berada di kawasan padat 
pemukiman, industri, pelabuhan, dan wisata 
menunjukkan kelimpahan tertinggi. Temuan ini 
sejalan dengan hasil penelitian Yona et al., (2020) 
dan Damanik & Widada (2024) yang mengaitkan 
tingginya kelimpahan mikroplastik di ekosistem 
pesisir dengan masukan limbah domestik dan 
kegiatan ekonomi lokal. Selain faktor antropogenik, 
hidrodinamika perairan seperti kecepatan arus dan 
pasang surut juga dilaporkan memiliki hubungan 
erat dengan kelimpahan mikroplastik di sedimen 
mangrove (Pamungkas et al., 2022; Zhang et al., 
2020). Parameter lain seperti jarak dari sumber 
pencemar, karbon organik total (TOC), dan fosfor 
total (TP) turut dilaporkan memengaruhi distribusi 
mikroplastik (Ahmed et al., 2025).  
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Gambar 5. Grafik Hubungan Kelimpahan Mikroplastik dan Jarak Stasiun dari Hulu 

Tabel 2. Nilai Indeks Beban Pencemaran (PLI) pada Sedimen (Liang et al., 2024) 

Stasiun Kelimpahan Mikroplastik partikel/100 gr Cf = (C/Co) 
1 36,7 0,94 
2 50,0 1,28 
3 60,0 1,54 
4 70,0 1,79 
5 73,3 1,88 
6 170 4,36 
7 170 4,36 
8 63,3 1,62 
9 100 2,56 

10 80,0 2,05 
PLI Keseluruhan  1,998 

 
Penelitian ini tidak mengkaji parameter 

hidrodinamika dan kimiawi secara langsung, 
sehingga diperlukan studi lanjutan untuk 
mengevaluasi pengaruh faktor-faktor tersebut 
terhadap pola distribusi mikroplastik di Sungai 
Somber. 

Hasil uji regresi linier antara jarak stasiun dari 
hulu terhadap kelimpahan mikroplastik 
menunjukkan hubungan positif yang lemah (R² = 
19,99%) dan tidak signifikan secara statistik (p > 
0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa distribusi 
mikroplastik di lokasi penelitian tidak mengikuti 
kecenderungan linier hulu-hilir. Pola yang berbeda 
dilaporkan oleh Adjornor (2024) di White River, 
Indiana, Amerika Serikat yang menemukan 
kelimpahan lebih tinggi di bagian hulu akibat 
penggunaan plastik dalam kegiatan pertanian. 
Perbedaan ini menunjukkan bahwa faktor 
pengendali distribusi mikroplastik bersifat spesifik 
lokasi (site-specific) dan dipengaruhi oleh kombinasi 
antara morfologi sungai, dinamika pasang surut, 
sistem perakaran mangrove, serta pola aktivitas 
manusia di masing-masing wilayah (Chen et al., 
2025; Siwolo et al., 2024; Tan & Zanuri, 2023). 
 

3.4. Analisis Indeks Beban Pencemaran (PLI) 
Berdasarkan hasil perhitungan PLI, ditemukan 

bahwa indeks pencemaran mulai dari 0,94 sampai 4, 
36. Nilai PLI tertinggi terdapat pada Stasiun 6 dan 7 
masing-masing sebesar 4,36 (Tabel 2). Nilai PLI 

keseluruhan di penelitian ini adalah 1,998 
mengindikasikan tingkat pencemaran dalam kategori 
risiko sangat rendah (very low hazard) berdasarkan 
klasifikasi PLI untuk mikroplastik (PLI < 10) 
(Custodio et al., 2025). Disisi lain, nilai CF 
(Contamination Factor) pada Stasiun 6 dan 7 (CF = 
4,36) di penelitian ini termasuk kategori sedang dan 
tinggi menurut klasifikasi Timalsina et al. (2026). 
Tingginya nilai CF di stasiun 6 dan 7 di  penelitian ini 
menunjukkan perlunya perhatian terhadap 
pengelolaan limbah plastik di sekitar kawasan 
industri dan pemukiman. Salah satu perhatian yang 
mungkin perlu dilakukan adalah dengan melakukan 
himbauan kepada masyarakat sekitar agar idak 
membuang sampah di sepanjang sungai Somber. 
Selain itu, pemantauan lingkungan di Sungai Somber 
secara spasial dengan menetapkan stasiun prioritas, 
terutama Stasiun 6 dan 7 sebagai lokasi dengan 
kelimpahan mikroplastik tertinggi. Pemantauan 
temporal disarankan dilakukan dengan frekuensi 
minimal dua kali setahun, yaitu pada musim kemarau 
dan musim hujan, untuk mengetahui variabilitas 
hidrodinamika dan input limbah mikroplastik yang 
mungkin berbeda antar musim. Proses penguatan 
interpretasi mengenai faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi sebaran mikroplastik, pemantauan 
lanjutan jangka panjang perlu mengintegrasikan 
pengukuran parameter lingkungan pendukung 
secara kuantitatif di setiap stasiun, meliputi: 
kecepatan arus, tinggi pasang surut, ukuran butir 
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sedimen, dan kandungan bahan organik total (Total 
Organic Carbon/TOC). Selain itu, konfirmasi jenis 
polimer menggunakan FT-IR (Fourier Transform 
Infrared) atau Spektroskopi Raman sangat 
direkomendasikan untuk mengurangi bias 
identifikasi visual mikroplastik yang menjadi 
keterbatasan penelitian ini. 

Walaupun tingkat pencemaran mikroplastik di 
penelitian ini termasuk kategori risiko sangat 
rendah, mikroplastik yang telah terakumulasi dalam 
ekosistem mangrove dapat berdampak terhadap 
penurunan kualitas sedimen, dan kehidupan biota di 
sepanjang sungai Somber. Talukdar et al., (2023) 
menjelaskan bahwa mikroplastik di ekosistem 
mangrove menimbulkan berbagai dampak negatif, 
mulai dari gangguan terhadap fungsi ekologis seperti 
penyerapan karbon dan kelestarian habitat, hingga 
pencemaran sedimen yang mempengaruhi 
pertumbuhan tanaman mangrove. Penelitian 
tersebut juga menyebutkan bahwa mikroplastik 
dapat terakumulasi dalam tubuh organisme yang 
hidup di sekitar ekosistem mangrove seperti ikan, 
kepiting, kerang, dan zooplankton, yang kemudian 
dapat berpindah melalui rantai makanan hingga ke 
manusia. Jika mikroplastik pada organisme tersebut 
dikonsumsi secara terus menerus, maka dapat 
berpotensi menimbulkan efek toksik bagi konsumen 
seperti gangguan metabolik, imunotoksisitas, dan 
risiko kanker (Taylor et al., 2025). Langkah-langkah 
pencegahan atau mitigasi terhadap permasalahan di 
penelitian ini perlu dilakukan, seperti mengurangi 
penggunaan plastik sekali pakai, menggunakan 
pakaian atau produk kecantikan yang berbahan 
alami, lebih memperhatikan pembuangan dan 
pengelolaan sampah. Beberapa negara seperti: 
Selandia Baru, Kanada, Inggris, Amerika Serikat, 
Swedia, Thailand, Irlandia, India, Italia, Korea 
Selatan, juga melarang penambahan bahan seperti 
beads ke dalam produk kosmetik, dan juga adanya 
pengurangan produksi plastik yang tidak perlu (Anić-
Vučinić et al., 2025). Dengan demikian, hasil 
penelitian ini tidak hanya memperkuat bukti bahwa 
ekosistem mangrove menjadi tempat akumulasi 
utama mikroplastik, namun juga menekankan 
perlunya kebijakan pengelolaan sampah plastik yang 
lebih efektif, serta peningkatan kesadaran 
masyarakat dan penguatan regulasi pemerintah 
terhadap penggunaan plastik sekali pakai (Kastilon et 
al., 2024). 

 
4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menemukan bahwa mikroplastik 
terdistribusi di seluruh stasiun sepanjang Sungai 
Somber dengan kelimpahan berkisar 36,7 – 170 
partikel/100 gr sedimen kering (rata – rata 87,33 ± 
46,74). Empat jenis mikroplastik teridentifiaksi, 
didominasi oleh fragmen (70%), diikuti fiber (20%), 
film (7%), dan granul (3%), dengan warna kuning 
sebagai warna yang paling dominan. Kelimpahan 
tertinggi tercatat di Stasiun 6 dan 7 (170 
partikel/100 gr) yang berada di dekat permukiman 

dan galangan kapal, sedangkan terendah di Stasiun 1 
(36,7 partikel/100 gr). Nilai PLI keseluruhan adalah 
1,998 yang mengindikasikan tingkat risiko 
kontaminasi sangat rendah. Sebaran spasial tidak 
mengikuti pola linier hulu–hilir, dan secara statistik 
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 
kelimpahan mikroplastik dengan jarak dari titik hulu. 
Penelitian lanjutan direkomendasikan untuk 
mengukur parameter lingkungan secara kuantitatif 
di setiap stasiun termasuk kecepatan arus, pasang 
surut, ukuran butir sedimen, kandungan bahan 
organik, dan jenis vegetasi mangrove untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor pengendali 
kelimpahan mikroplastik secara lebih akurat. 
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